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John Charles (J.C.) Ryle (1816-1900) adalah seorang Uskup Anglikan di Liverpool, Inggris.
Mengenyam pendidikan di Oxford, Ryle dikenal sebagai pendukung kuat ajaran Injili, sampai-
sampai ia dikenal sebagai "Uskup Injili." Uskup Ryle pensiun pada usia 83 tahun dan meninggal
setahun setelahnya.

Tulisan berikut adalah ringkasan dari bukunya yang luar biasa, Thoughts for Young Men (Nasihat
untuk Orang Muda).

Gaya penulisan Ryle yang lembut namun tegas, dengan penekanan pada kebenaran Alkitab, tepat
untuk kebutuhan generasi muda masa Kini.



Bahaya-Bahaya yang Dihadapi Orang Muda

1. Kesombongan

Kesombongan adalah dosa paling tua di dunia.

e Iblis dan para malaikatnya jatuh karena kesombongan. ...kesombonganlah yang mengisi
neraka dengan penghuni-penghuninya yang pertama.
e Kesombongan membuat Adam diusir dari Taman Eden.

Kesombongan ada dalam hati setiap manusia secara kodrati.

o Kita semua terlahir dengan sifat sombong.
e Betapa sering kita melihat anak muda yang besar kepala, merasa pintar, dan sulit menerima
nasihat!

Waspadalah terhadap kesombongan!

¢ Ingatlah betapa sering dan tegasnya Kitab Suci memperingatkan kita tentang hal ini.
e Renungkan teladan kerendahan hati dari Tuhan Kita, Yesus Kristus.

Anak muda, jika kamu ingin menjadi bijaksana, jika kamu ingin hidup bahagia, ingatlah
peringatanku ini—Waspadalah terhadap kesombongan.

2. Cinta akan Kesenangan Dunia

Masa muda adalah masa ketika hawa nafsu sedang kuat-kuatnya—dan seperti anak kecil yang
bandel, menjerit keras-keras untuk dituruti.

Kesenangan duniawi membinasakan jiwa.

o Tidak ada cara yang lebih pasti untuk mematikan nurani dan mengeraskan hati terhadap
perkara-perkara tentang Allah, selain menuruti keinginan daging dan pikiran.
e Ingatlah perkataan Petrus:
"Jauhkan diri dari keinginan-keinginan daging yang berjuang melawan jiwa" (1 Petrus 2:11).
e Perhatikan apa yang dikatakan Paulus:
"Karena itu matikanlah dalam dirimu segala sesuatu yang duniawi, yaitu percabulan,
kenajisan, hawa nafsu, nafsu jahat dan juga keserakahan" (Kolose 3:5).
"Barangsiapa menjadi milik Kristus Yesus, ia telah menyalibkan daging dengan segala hawa
nafsu dan keinginannya" (Galatia 5:24).
o Sekali lagi,perhatikan nasihat Paulus:
"Kenakanlah Tuhan Yesus Kristus sebagai perlengkapan senjata terang dan janganlah
merawat tubuhmu untuk memuaskan keinginannya” (Roma 13:14).

Kesenangan duniawi tidak akan pernah memuaskan, semuanya akan terasa hampa dan sia-
sia.



e Tidak semua yang berkilau itu emas. Tidak semua yang rasanya manis itu baik. Segala
sesuatu yang menyenangkan hanya sesaat bukanlah kebahagiaan sejati.

e Tuliskan kata "racun™ pada setiap kesenangan duniawi. Bahkan yang paling diperbolehkan
sekalipun harus dinikmati dengan sewajarnya.

¢ Ingatlah perintah ketujuh: waspadalah terhadap perzinahan, percabulan, dan segala bentuk
kecemaran.

Anak muda, jika kamu sayang dengan hidupmu, "Jauhkanlah dirimu dari percabulan!" (1 Korintus
6:18). Dosa ini seperti oli kotor—sekali disentuh, kamu pasti ternoda. Jauhi pikiran-pikiran
tentangnya; Tolaklah, hancurkanlah, berdoalah untuk melawannya— korbankan apa saja asalkan
jangan terjatuh ke dalamnya.

3. Tidak Berpikir Panjang

Tidak mau berpikir adalah satu alasan sederhana mengapa begitu banyak jiwa dicampakkan
selamanya ke dalam Lautan Api.

Anak muda, kalianlah yang paling rentan terhadap bahaya ini.

e Kalian tidak menyadari bahaya yang mengintai di sekitar kalian.
e Kalian sering ceroboh dalam menjalani hidup.

Berpikir itu sangatlah penting bagi jiwa kita

e "Tidak usah berpikir," bisik Iblis.
e "Perhatikanlah jalan hidupmu!" kata Firman Tuhan.

Kesembronoan sudah terlalu biasa

e Bicara tanpa berpikir
e Mengejek

o Berkelakar

e Hiburan berlebihan

Allah itu serius—jadi mengapa Kita tidak?

¢ Allah sungguh-sungguh mengamati hidup Kita.

e Kiristus sungguh-sungguh berdoa syafaat bagi kita.

¢ Roh Kudus sungguh-sungguh bekerja dalam hati Kita.

o Kebenaran-kebenaran tentang Allah adalah perkara yang serius.

e Musuh-musuh rohani kita serius dalam usaha mereka menghancurkan kita.

e Orang-orang berdosa yang malang dan terhilang di neraka pun serius dalam penderitaan
mereka.

Wahai anak muda, belajarlah untuk berpikir panjang!



4. Meremehkan Kekristenan
Tidak ada yang memandang Kekristenan dengan begitu rendah seperti anak muda.

Meremehkan perkara-perkara yang kudus adalah jalan lurus menuju neraka.

* Begitu seseorang mulai mengejek bagian mana pun dari Kekristenan, tidak akan mengagetkan jika
suatu hari ia menjadi orang yang tidak percaya.

* Sudahkah kamu melihat dengan jelas api yang ada di hadapanmu, jika kamu terus meremehkan
Kekristenan?

Jangan meremehkan Alkitab

» Jika kamu tidak percaya pada Alkitab, apa yang akan kamu percayai? Tidak ada pilihan selain
mempercayai sesuatu yang konyol dan tidak masuk akal.

* Yakinlah, tidak ada yang lebih naif daripada orang yang menyangkal bahwa Alkitab adalah Firman
Allah. Dan karena Alkitab memang Firman Allah, berhati-hatilah agar kamu tidak meremehkannya.
* Orang mungkin berkata kepadamu bahwa ada hal-hal yang sulit dipahami dalam Alkitab. Namun,
yakinlah—orang tidak menolak Alkitab karena mereka tidak dapat memahaminya. Justru
sebaliknya, mereka memahaminya dengan sangat baik. Mereka tahu bahwa Alkitab mengutuk
perilaku mereka sendiri. Mereka tahu bahwa Alkitab menjadi saksi melawan dosa-dosa mereka, dan
memanggil mereka untuk diadili.

* Orang berusaha meyakinkan diri bahwa Alkitab itu salah, karena mereka tidak mau percaya bahwa
Alkitab itu benar.

Jangan pernah menertawakan Kekristenan. Jangan pernah mencemooh hal-hal yang suci. Jangan
pernah mengolok-olok orang yang serius dan sungguh-sungguh memperhatikan jiwanya. Kalau
tidak, akan tiba saatnya tawamu berubah menjadi kesedihan.

5. Takut pada Omongan Orang

Hanya sedikit kaum muda yang benar-benar memiliki pendapat sendiri atau berpikir mandiri.
Seperti ikan mati, mereka mengikuti arus dan gelombang. Singkatnya, pendapat yang lazim di
zaman sekarang menjadi agama mereka, pengakuan iman mereka, kitab suci mereka, dan bahkan
tuhan mereka.

Anak muda, hendaklah kalian semua lepas dari belenggu ini. Janganlah pedulikan pendapat
manusia, sebab jalan yang benar sudah jelas. Percayalah, berani berkata "Tidak!" adalah hal yang
luar biasa.

Pikirkan betapa tidak masuk akalnya bila Kita takut terhadap manusia.
* Betapa sebentarnya permusuhan manusia berlangsung.
« Betapa tidak berartinya kerugian yang bisa mereka akibatkan padamu!

Jangan malu menunjukkan bahwa kamu adalah hamba Tuhan.

» Jangan pernah takut melakukan apa yang benar.

* Ingatlah perkataan Tuhan Yesus: "Janganlah kamu takut kepada mereka yang dapat membunuh
tubuh, tetapi yang tidak berkuasa membunuh jiwa; takutlah terutama kepada Dia yang berkuasa
membinasakan baik jiwa maupun tubuh di dalam neraka™ (Matius 10:28.



Jangan khawatir dengan apa yang dikatakan atau dipikirkan dunia. Kamu tidak akan selalu
berada bersama dunia ini.

* Dapatkah manusia menyelamatkan jiwamu? Tidak.

» Apakah manusia yang akan menjadi hakimmu pada Hari Penghakiman yang besar dan
mengerikan? Tidak.

» Dapatkah manusia memberimu hati nurani yang bersih dalam hidup ini, atau pengharapan yang
teguh saat kematian? Tidak! Tidak! Tidak!

Jadi, "Janganlah takut jika diaibkan oleh manusia dan janganlah terkejut jika dinista oleh mereka."



Nasihat Umum bagi Orang Muda

1. Berusahalah Mengerti Betul Betapa Jahatnya Dosa

Anak muda, jika kalian benar-benar tahu apa itu dosa dan apa yang telah diakibatkan oleh
dosa, kalian tidak akan heran mengapa saya menasihati kalian seperti ini. Kalian belum
melihat warna asli dosa. Mata kalian secara kodrati buta terhadap kesalahan dan bahaya
dosa, itulah sebabnya kalian tidak dapat mengerti mengapa saya begitu mengkhawatirkan
kalian. Oh, jangan biarkan Iblis berhasil meyakinkan kalian bahwa dosa adalah perkara
kecil!

Renungkan sejenak apa kata Alkitab tentang dosa:

* Dosa secara alami berdiam di dalam hati setiap manusia (Pengkhotbah 7:20; Roma 3:23).

* Dosa terus-menerus mencemari pikiran, perkataan, dan tindakan kita (Kejadian 6:5; Matius
15:19).

* Dosa menjadikan kita semua bersalah dan menjijikkan di hadapan Allah yang kudus (Yesaya 64:6;
Habakuk 1:13).

» Dosa membuat kita sama sekali tidak memiliki harapan akan keselamatan, jika kita mengandalkan
diri sendiri (Mazmur 143:2; Roma 3:20).

* Buah dosa di dunia ini adalah rasa malu, dan upahnya di dunia yang akan datang adalah maut
(Roma 6:21, 23).

Pikirkan betapa mengerikannya perubahan yang diakibatkan oleh dosa dalam seluruh
kodrat Kita.

Manusia tidak lagi seperti saat pertama kali dibentuk oleh Allah dari debu tanah. Dia muncul dari
tangan Allah dalam keadaan benar dan tak berdosa (Pengkhotbah 7:29). Ketika diciptakan, dia
"sungguh amat baik" (Kejadian 1:31). Sekarang, dia adalah makhluk yang jatuh:

* Hancur * Bobrok * Tak berdaya
* Pengacau * Bingung
» Tidak berpengetahuan « Kehilangan kemuliaan

Seperti kapal tanpa kemudi yang terombang-ambing oleh setiap keinginan. Betapa hancurnya
manusial

Roh Kudus menggambarkan manusia sebagai makhluk yang: buta, tuli, sakit, tertidur, dan mati.

Pikirkan harga yang telah dibayar untuk menebus dan menyediakan pengampunan bagi
orang berdosa.

* Anak Allah sendiri harus datang ke dunia, dan mengambil rupa manusia untuk membayar harga
penebusan kita dan membebaskan kita dari kutuk pelanggaran hukum.

* Dia yang sejak semula ada bersama Bapa, dan yang oleh-Nya segala sesuatu diciptakan, harus
menderita bagi dosa—yang benar bagi yang tidak benar—dan mati seperti seorang penjahat,
sebelum jalan ke surga dapat terbuka bagi setiap jiwa.



Lihatlah Tuhan Yesus Kristus, lalu renungkan betapa jahat dan salahnya dosa.

* Lihatlah Dia dihina.

* Lihatlah Dia ditolak.

* Lihatlah Dia dicambuk.

* Lihatlah Dia diolok-olok.

* Lihatlah Dia dihina.

« Lihatlah Dia menumpahkan darah di kayu salib Golgota.

* Dengarlah seruan-Nya: "Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?"

* Lihatlah bagaimana matahari menjadi gelap dan bukit-bukit batu terbelah saat peristiwa itu.

Renungkan semua penderitaan dan kesedihan yang sudah dan masih terus disebabkan oleh
dosa:

* Rasa sakit * Penyakit « Kematian

* Pertikaian ¢ Perselisihan ¢ Perpecahan

* Iri hati * Kecemburuan ¢ Kebencian

* Tipu daya » Pemipuan « Kecurangan

* Kekerasan ¢ Penindasan ¢ Perampokan

* Keegoisan * Tidak baik hati * Tidak tahu terima kasih

Dosa telah merusak dan mencemari keindahan ciptaan Allah.

Hai orang muda, renungkanlah ini.

Apakah kamu mau bermain-main dengan racun?
Apakah kamu mau bermain dengan neraka?

Apakah kamu mau menggenggam api?

Apakah kamu mau memeluk musuh terbesarmu sendiri?

2. Berusahalah Mengenal Yesus Kristus

Inilah dasar utama Kekristenan. Tanpa Kristus, agama menjadi sia-sia, seperti jam yang tidak bisa
berputar.

Kamu harus mengenal Kristus:
* Belas kasihan-Nya

* Anugerah-Nya

» Kuasa-Nya

Kamu harus mengenal Kristus dengan iman, di dalam hatimu:
* Sebagai damai sejahteramu

* Sebagai kekuatanmu

* Sebagai hidupmu

* Sebagai penghiburanmu

* Sebagai Tabibmu

* Sebagai Gembalamu

* Sebagai Juruselamatmu

* Sebagai Allahmu



Dengarkan permohonan yang kusampaikan kepadamu hari ini—jika kamu sayang dengan hidupmu,
berusahalah untuk mengenal Yesus Kristus.

3. Ingatlah, Tiada yang Lebih Penting daripada Jiwamu

Jiwamu itu kekal. Dunia dan segala isinya akan berlalu.

Pikirkan sejenak mengapa Allah menciptakanmu:

* Bukan sekadar untuk makan dan minum, menuruti keinginan badani, mendandani tubuhmu, dan
mengikuti nafsunya, bukan sekadar untuk bekerja, tidur, tertawa, berbicara, dan bersenang-senang.
* Tidak! Kamu ditempatkan di sini untuk latihan hidup dalam kekekalan.

* Anak-anak muda, Allah tidak melihat kekayaan, gelar, pendidikan, kecantikan, atau hal-hal
semacam itu. Hanya satu hal yang dilihat Allah, yaitu jiwa yang tidak fana.

* Percayalah, akan segera tiba harinya ketika jiwa menjadi satu-satunya hal yang dipikirkan
manusia, dan satu-satunya pertanyaan yang penting adalah, "Apakah jiwaku selamat atau binasa?"

4. Ingatlah, Orang Muda Bisa Melayani Tuhan

* Pemikiran bahwa anak muda tidak bisa melayani Tuhan adalah jebakan Iblis.

* Dunia tampaknya menganggap begitu saja bahwa orang muda pasti tidak mementingkan agama,
dan bahwa mereka tidak mungkin mengikuti Kristus.

» Anak muda, izinkan saya mengajukan satu pertanyaan sederhana kepadamu—bisakah kamu
menemukan pemikiran seperti itu dalam Firman Tuhan?

 Bukankah dosa tetaplah dosa, entah dilakukan pada usia dua puluh ataupun lima puluh tahun?
Apakah di Hari Penghakiman orang dapat berdalih dengan berkata, "Aku tahu aku telah berdosa,
tapi bukankah saat itu aku masih muda?"

5. Jadikan Alkitab Sebagai Pemandu dan Penasihatmu

Alkitab adalah:

* Bekal dari Allah yang penuh rahmat bagi jiwa manusia yang berdosa.

* Peta yang harus digunakan untuk mencari arah perjalanan hidup.

» Apa yang kita butuhkan untuk memperoleh kedamaian, kekudusan, dan kebahagiaan, semuanya
terkandung dengan melimpah di dalam Alkitab.

Anak muda, aku menasihatkanmu untuk membiasakan diri membaca Alkitab:

* Bacalah dengan doa, agar anugerah Roh Kudus menolongmu memahaminya.

* Bacalah dengan penuh hormat, sebagai Firman Allah, bukan sekadar perkataan manusia, dengan
percaya sepenuhnya bahwa apa yang diperintahkannya adalah benar, dan apa yang dikecamnya
adalah salah.

* Bacalah secara teratur. Jadilah seseorang yang "sangat mahir dalam soal-soal Kitab Suci.”

* Jangan biarkan surat kabar, novel, dan cerita fiksi mengisi waktumu, sementara para nabi dan
rasul diabaikan.

Anak muda, berilah penghormatan yang sepantasnya pada Alkitab, setiap hari sepanjang hidupmu.
Apa pun yang kamu baca, bacalah Alkitab terlebih dahulu. Dan waspadalah terhadap buku-buku
yang buruk—ada banyak di zaman ini.
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6. Jangan Pernah Bersahabat Karib dengan Orang yang Bukan
Sahabat Allah

Bedakan antara kenalan dan sahabat:

* Bersikaplah sopan, tetapi jangan membuka seluruh hatimu kepada orang yang tidak mengenal
Allah.

* Jangan pernah merasa puas dengan persahabatan yang tidak bermanfaat bagi jiwamu.

« Tidak terhitung banyaknya bahaya yang muncul akibat bergaul dengan teman dan rekan yang
tidak takut akan Tuhan.

» Salah satu cara Iblis yang paling ampuh untuk menghancurkan jiwa seseorang adalah melalui
pergaulan dengan orang-orang yang tidak mengenal Allah.

* Pendidikan yang baik, kebiasaan hidup bermoral sejak kecil, khotbah, dan buku-buku rohani tidak
akan banyak membantu jika engkau tetap melekat pada kawan yang fasik.

Teman yang Baik

 Teman yang baik adalah salah satu berkat terbesar dalam hidup kita.

* Teman yang baik menjauhkan kita dari kejahatan.

* Teman yang baik mengingatkan kita akan arah hidup kita.

» Teman yang baik mengucapkan kata-kata yang tepat pada waktu yang tepat.
* Teman yang baik mengarahkan pikiran kita kepada hal-hal yang benar.

* Teman yang baik memberikan dorongan bagi kita.

Teman yang Buruk

* Teman yang buruk adalah beban.

 Teman yang buruk adalah beban berat yang terus menyeret kita ke bawah.
 Teman yang buruk mengikat kita pada hal-hal duniawi.

Pilihlah kawanmu dengan bijak:

» Kawan yang akan membawa manfaat bagi jiwamu.

« Kawan yang benar-benar bisa kamu hormati.

 Kawan yang kamu inginkan ada di sisimu saat menjelang ajal.

» Kawan yang mencintai Alkitab dan tidak takut berbicara kepadamu tentang Alkitab.

» Kawan yang tidak akan membuatmu malu saat kedatangan Kristus dan pada hari penghakiman.

PERATURAN KHUSUS UNTUK ORANG MUDA

1. Bertekadlah, dengan Pertolongan Allah, untuk Meninggalkan
Setiap Dosa yang Kamu Ketahui

Selidikilah hatimu sendiri. Apakah kamu melihat ada kebiasaan atau perbuatan yang kamu tahu
salah di hadapan Allah? Bertekadlah segera untuk meninggalkannya.

Kebocoran kecil dapat menenggelamkan kapal besar, percikan bunga api kecil dapat mengobarkan
api besar, dan dosa kecil yang dibiarkan dapat menghancurkan jiwa yang kekal.
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Tidak ada orang jahat yang sejak awal berniat menjadi sejahat dirinya saat ini. Tetapi semuanya
dimulai dengan membiarkan dirinya melakukan dosa kecil, yang kemudian membawa kepada dosa
yang makin lama makin besar, dan pada akhirnya menjerumuskan dirinya menjadi pribadi yang
benar-benar rusak.

Iblis hanya ingin memasukkan celah dosa kecil ke dalam hatimu, dan tak butuh waktu lama seluruh
hidupmu akan menjadi miliknya.

Ada dua jalan ke neraka:
* Satu, melangkah ke sana dengan sadar dan sengaja — hanya sedikit yang melakukan ini.

* Cara lain, turun ke sana sedikit demi sedikit dengan dosa-dosa kecil -- cara ini yang paling umum.

2. Bertekadlah, dengan Pertolongan Allah, untuk Menjauhi Segala
Kesempatan Berbuat Dosa

Inilah satu alasan utama mengapa kemalasan harus dihindari. Andaikata Daud tidak memberi
kesempatan kepada Iblis dengan berjalan-jalan di atas sotoh istananya di Yerusalem tanpa tujuan,
mungkin ia tidak akan pernah melihat Batsyeba mandi, ataupun membunuh suaminya, Uria.

Hiburan duniawi, meskipun tidak selalu berdosa, tetap berbahaya:

« Hiburan duniawi menanamkan benih pola pikir yang duniawi dan terarah pada nafsu.

« Hiburan duniawi memerangi kehidupan iman.

« Hiburan duniawi menumbuhkan keinginan yang tidak sehat dan tidak wajar akan kesenangan yang
berlebihan.

» Hiburan duniawi menuruti keinginan daging, keinginan mata, dan keangkuhan hidup.

+ Hiburan duniawi mengaburkan pandangan akan surga dan kekekalan, serta memberikan penilaian
yang salah terhadap perkara-perkara yang fana.

» Hiburan duniawi mengambil waktu yang seharusnya digunakan untuk doa pribadi, membaca
Kitab Suci, dan saat teduh bersama Allah.

Apa gunanya berdoa, "Ya Tuhan, jauhkan aku dari godaan," jika kamu sendiri tidak berhati-hati
agar tidak masuk ke dalamnya? Apa gunanya berdoa, "Lindungilah aku dari kejahatan," jika kamu
sendiri tidak berusaha menjauh darinya?

Anak muda, gunakan waktumu dengan bijak. Jangan selalu coba-coba melihat seberapa dekat kamu
bisa membiarkan musuh jiwamu datang tanpa terjerat olehnya. Hindari dia sejauh mungkin.
Usahakanlah untuk menghindari godaan sejauh mungkin, maka ini akan sangat membantumu untuk
terbebas dari dosa.

3. Bertekadlah untuk Tidak Pernah Melupakan Mata Allah

Mata Allah! Pikirkanlah itu. Di mana pun, di setiap rumah, di setiap ladang, di setiap ruangan, di
setiap perkumpulan, baik sendiri maupun di tengah keramaian, mata Allah selalu mengawasimu.
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"Mata TUHAN ada di segala tempat, mengawasi orang jahat dan orang baik" (Amsal 15:3), dan
mata itu tidak hanya melihat tindakan, tetapi juga membaca hati.

Ingatlah Mata Allah

* Ingatlah bahwa kamu berurusan dengan Allah yang maha melihat, Allah yang tidak pernah tidur,
Allah yang memahami setiap pikiranmu, dan bagi-Nya malam terang seperti siang.

» Kamu bisa saja meninggalkan rumah ayahmu dan pergi jauh, seperti anak yang hilang, dan
mengira tidak ada yang mengawasi perbuatanmu. Tetapi mata dan telinga Allah sudah ada di sana
sebelum kamu tiba.

» Kamu bisa saja menipu orangtuamu atau majikanmu, berkata bohong kepada mereka, dan
bermuka dua di depan dan di belakang mereka. Tetapi kamu tidak bisa menipu Allah. Dia
mengenalmu luar dalam.

* Dia mendengar apa yang kamu ucapkan saat datang ke tempat ini hari ini. Dia tahu apa yang
sedang kamu pikirkan pada saat ini juga. Dia sudah melihat dosa-dosamu yang paling tersembunyi
sekalipun, dan dosa-dosa itu suatu hari akan diungkapkan di hadapan dunia sebagai aib bagimu,
kecuali kamu berjaga-jaga.

Hiduplah Seolah-olah Kamu Berada di Hadapan Allah

» Jangan lakukan apa pun yang tidak kamu ingin dilihat Allah.

» Jangan ucapkan apa pun yang tidak kamu ingin didengar Allah.

» Jangan tulis apa pun yang tidak kamu ingin dibaca Allah.

* Jangan pergi ke tempat yang tidak kamu ingin diketahui Allah.

* Jangan membaca buku yang tidak kamu ingin tunjukkan kepada Allah.

» Jangan gunakan waktumu untuk melakukan apa pun yang tidak kamu ingin Allah bertanya,
"Sedang apa kamu?"

4. Bersungguh-sungguhlah dalam Menjalankan Iman Kristenmu

Rajinlah ke gereja setiap kali ada ibadah doa dan pemberitaan firman, selagi kamu bisa hadir.
Tetaplah setia menguduskan hari Tuhan, dan tetapkan dalam hatimu bahwa satu hari dalam
seminggu adalah milik-Nya dan harus diberikan kepada Pemilik yang berhak.

Hari Minggu adalah untuk menghormati Allah dan bersekutu dengan umat-Nya

» Jangan biarkan alasan apa pun menghalangimu untuk menghadiri ibadah di hari Minggu.
» Jangan biarkan contoh orang-orang di sekitarmu membuatmu enggan beribadah.
« Jangan biarkan ajakan teman-teman menjauhkanmu dari hari Tuhan.

Satu hal yang pasti, sikapmu terhadap hari Tuhan dan persekutuan dengan orang percaya akan
selalu menjadi ujian dan tolok ukur kesiapanmu untuk surga. Persekutuan dan ibadah itu seperti
mengecap dan menghirup surga. Orang yang merasa ibadah sebagai beban dan bukannya hak
istimewa, harus menyadari bahwa hatinya membutuhkan perubahan besar-besaran.

5. Bertekadlah untuk Berdoa di Mana Pun Kamu Berada
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Doa adalah sarana di mana Allah memberikan karunia-karunia-Nya yang berharga:
* Pembaruan

* Pengudusan
* Pemurnian

» Kekuatan

» Kegembiraan
» Dorongan

* Pencerahan

* Pengajaran

* Petunjuk

* Bimbingan

Anak muda, percayalah, jika kamu ingin jiwamu diselamatkan, kamu harus berdoa. Anak-anak
Allah tidak ada yang bisu.

Anak muda, yakinlah bahwa waktu yang dihabiskan dengan paling baik adalah waktu yang
dihabiskan di hadapan-Nya dalam doa.

Kesimpulan

Meskipun kita sudah menjadi bobrok dan hancur oleh kejatuhan dalam dosa, tetapi masing-masing
dari kita memiliki hati nurani. Di relung hati setiap orang ada saksi bagi Allah—saksi yang
mendakwa ketika kita berbuat salah dan membenarkan ketika kita berbuat benar.

Dengarkanlah suara hati nuranimu, selagi kamu masih memiliki kekuatan, waktu, dan
kesempatan.

» Tetapkanlah hatimu pada hari ini untuk mengingat Penciptamu di masa mudamu.

» Ikatkanlah dirimu kepada Tuhan dalam suatu perjanjian kekal yang tidak akan terlupakan.

Bergegaslah, jangan menunda-nunda!
* Roh Kudus tidak akan selamanya berusaha mengetuk hatimu.
* Suara hati nurani akan semakin melemah jika terus-menerus disangkal.

Hampir semua orang kudus yang terkemuka mencari Tuhan sejak masa muda mereka:
* Musa

» Samuel

* Daud

* Daniel

Bertekadlah pada hari ini untuk menjadi orang yang berguna. Serahkanlah hatimu kepada
Kristus sekarang juga.

« Pikirkan penghiburan yang akan kamu berikan kepada orangtua, saudara, dan sahabatmu.

» Pikirkan kebaikan yang bisa kamu lakukan bagi dunia.

» Pikirkan tanggung jawabmu.

» Pikirkan kehormatan dan keistimewaan dalam berbuat baik.

* Yang terakhir, pikirkanlah kebahagiaan yang akan memenuhi jiwamu sendiri jika kamu melayani
Allah.
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